1.1.  Deskripsi

BAB |
PENDAHULUAN

Untuk lebih memahami pengertian dari judul “International Islamic

Center” Di Surakarta perlu diuraikan satu persatu terlebih dahulu pengertian

dari masing-masing kata penyusunnya, sebagai berikut :

International

Islamic Center :

Di

Surakarta

Menyangkut bangsa atau negeri seluruh dunia; antarbangsa.
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2015).

Sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan dakwah islam. (Rifai, 1999).

Kata depan untuk menandai sebuah tempat. (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2015).

Wilayah otonom dengan status kota di bawah provinsi Jawa
Tengah, Indonesia dengan penduduk 503.421 jiwa (2010)
dan kepadatan 13.636/km?. Kota dengan luas 44 km? ini
berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten
Boyolali di sebelah Utara, Kabupaten Karanganyar dan
Kabupaten Sukoharjo di sebelah Timur dan Barat, dan
Kabupaten Sukoharjo di sebelah Selatan. Sisi Timur kota ini
dilewati sungai yang terabadikan dalam salah satu lagu
keroncong, Bengawan Solo. Bersama dengan Yogyakarta,
Solo merupakan pewaris Kerajaan Mataram yang dipecah
melalui ~ Perjanjian  Giyanti, pada tahun 1755
(http://Surakarta.go.id, 2015).

Arsitektur Modern Kontemporer : Desain bangunan menekankan pada form

follow function (bentuk mengikuti fungsi) dengan desain
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yang kekinian yang lebih maju, variatif, fleksibel, dan
inovatif (Le Corbusier, 1965).

Jadi pengertian dari judul International Islamic Center Di Surakarta
Dengan Penekanan Pada Arsitektur Kontemporer adalah pusat pengembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan dakwah Islam yang digunakan untuk
aktifitas keagamaan, bertaraf internasional yang berada di Kota Surakarta
dengan menekankan pada form follow function (bentuk mengikuti fungsi)
dengan desain yang kekinian yang lebih maju, variatif, fleksibel, dan inovatif.

1.2.  Latar belakang
1.2.1. Umum

1. Islamic Center

Berbicara tentang Islamic Center erat kaitannya dengan karya arsitektur
Islam yang pertama kali dibangun, yaitu masjid. Beranjak dari masjid
kemudian muncul gagasan tentang Islamic Center yang merupakan
pengembangan dari beberapa kegiatan yang tidak terwadahi dalam sebuah
masjid. Adanya kenyataan bahwa sampai saat ini umat Islam masih terbagi-
bagi dalam golongan yang mempunyai organisasi dan cara sendiri yang
bersifat intern dalam melakukan dakwah.

Untuk menghadapi masalah itu, perlu kiranya ada sebuah media yang
bersifat netral untuk menyatukan visi dan misi dari tiap aliran tanpa
penonjolan aliran mayoritas sesuai dengan perkembangan dan pemusatan
kegiatan. Media tersebut yang sekarang ini banyak berkembang di kota-kota
besar bahkan diluar negeri dapat kita temui yaitu Islamic Center.

2. Surakarta

Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar di Jawa Tengah yang
menunjang kota-kota lainnya seperti Semarang dan Yogyakarta.

Wilayah kota Surakarta merupakan dataran rendah dengan ketinggian + 92
meter dari permukaan laut, berbatasan di sebelah Utara dengan Kabupaten

Boyolali, sebelah Timur dengan Kabupaten Karanganyar, sebelah Selatan
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dengan Kabupaten Sukoharjo. Luas wilayahnya mencapai 44,06 Km? yang
terbagi dalam 5 kecamatan, yaitu Kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar
Kliwon, Jebres dan Banjarsari, sebagian besar lahan dipakai sebagai tempat
pemukiman sebesar 60% lebih.

Mayoritas penduduk Surakarta beragama Islam dan pemeluk agama Hindu
menempati posisi minoritas. Pemeluk Islam paling banyak bertempat tinggal
di Kecamatan Jebres sedangkan sebagian besar pemeluk Hindu tinggal di
Kecamatan Pasar Kliwon. Agama yang jumlah pemeluknya menempati urutan
kedua di Surakarta adalah Kristen. Sebagian besar umat Kristiani tinggal di
kecamatan Jebres dan mayoritas urutan kedua bertempat tinggal di Pasar
Kliwon. Di kedua Kecamatan itu pula (Jebres dan Pasar Kliwon) jumlah umat
Islam adalah mayoritas urutan pertama dan kedua, sedangkan mayoritas umat
Katolik terbanyak kedua tinggal di Kecamatan Jebres, yaitu Kecamatan yang
ditempati oleh jumlah pemeluk Islam mayoritas urutan pertama.

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Menurut Agama

Kecamatan Islam Katolik Kristen | Budha | Hindu | Jumlah
Laweyan 89.652 10.980 9.313 399 210 110.555
Serengan 49.444 6.609 7.197 118 91 63.659

Pasar Kliwon | 69.571 8.996 8.662 667 148 88.044

Jebres 98.764 20.984 21.282 | 1.420 | 869 143.319
Banjarsari 130.892 | 20.059 22.843 | 1.158 | 320 175.272
Jumlah 438.323 | 67.628 69.497 | 3.762 | 1.638 | 580.849

Sumber : Dokumen Kemenag Kota Surakarta 2011

Di Surakarta, sebagian besar pemeluk agama Islam bertempat tinggal di
Kecamatan Pasar Kliwon, baik terbanyak urutan kedua maupun pertama,
seperti tampak pada tabel di atas, umat Islam dan Kristen yang tinggal di
Kecamatan Pasar Kliwon menempati posisi mayoritas urutan kedua dari
jumlah mereka masing-masing, sedangkan pemeluk Kristen, Budha, dan
Hindu yang tinggal di Kecamatan Pasar Kliwon menempati posisi mayoritas

pertama dari jumlah pemeluk agama masing-masing.



Jika dilihat dari tempat ibadah yang tersedia, jJumlah Masjid terbanyak ada
di Kecamatan Jebres, berikutnya Laweyan dan Pasar Kliwon. Jumlah gereja
Kristen terbanyak ada di Kecamatan Pasar Kliwon berikutnya di Serengan dan
Laweyan. Jumlah tempat ibadah untuk umat Katolik cukup memprihatinkan
dibandingkan dengan tempat ibadah pemeluk Budha. Katolik yang jumlah
pemeluk agamanya menempati urutan ketiga jumlah tempat ibadahnya tidak
sebanyak tempat ibadah untuk pemeluk Budha yang jumlah pemeluknya
menempati urutan keempat. Setiap gereja di Surakarta harus dapat
menampung jamaah Kristen sebanyak 400-an jamaah sedangkan Masjid di
Surakarta harus dapat menampung minimal 850-an jamaah pemeluk Islam.

Tabel 1.2 Tempat Ibadah Menurut Jenis dan Kecamatan di Kota Surakarta

Kecamatan | Masjid | Gereja | Gereja | Kuil/Vihara | Pura | Surau/Langgar/
Katolik | Kristen Mushola

Laweyan 132 2 20 2 - 38

Serengan 43 - 21 1 0 224

Pasar 79 2 11 1 - 23

Kliwon

Jebres 105 1 55 3 1 74

Banjarsari 146 - 6 4 1 57

Jumlah 505 5 169 11 2 214

Sumber : Dokumen Kemenag Kota Surakarta 2011

Dalam kaitannya dengan dakwah, Kemenag Kota Surakarta mencatat
daftar da’i yang tersebar di Surakarta. Di antara da’i itu adalah penyuluh
agama non-pns (sebanyak 169 orang) dan mubaligh (sebanyak 299) yang
tersebar di berbagai daerah : di Banjarsari ada 74 orang mubaligh, Jebres 108,
Pasar Kliwon 35, Serengan 18, dan Laweyan 64 mubaligh. Dinamika
kehidupan keagamaan di Kota Surakarta ditandai dengan adanya berbagai
organisasi keagamaan yang cukup beragam dalam melakukan kegiatan
dakwah. Organisasi yang dimaksud seperti Front Pemuda Islam Surakarta
(FPIS), Jundullah, Barisan Bismillah, Gerakan Pemuda Ka’bah(GPK), NU,
Muhammadiyah, Majlis Pengajian Islam, Jamaah Muji Rasul, Ahbabul
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Musthofa, Majlis Al-Hidayah, Majlis Tafsir Al-Qur’an dan lainnya.
(Muhammad Sulthon, 2015).
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Gambar 1.1 Titik Kegiatan Islami di Surakarta
Sumber : https://www.google.co.id/search?g=islamic+center+di+surakarta
(diakses 31 Januari 2016)

Skala International

Dinas Pariwisata Kota Solo pada awal tahun ini melaporkan selama 2008
terjadi peningkatan cukup siginifikan dalam jumlah kunjungan wisatawan di
Kota Solo. Kunjungan wisatawan asing pada 2008 jumlahnya 13.859 dan
wisatawan domestik jumlahnya 1.029.003. Jumlah itu meningkat
dibandingkan dengan laporan untuk tahun 2007. Wisatawan asing jumlahnya
11.922 dan wisatawan domestik 960.625. Peningkatan tersebut tentu
menunjukkan kerja keras dari berbagai pihak dan dukungan dari acara-acara
besar yang selama tahun 2008 diadakan di Kota Solo dalam level nasional dan
internasional. (Suara Merdeka, Senin 9 Maret 2009).

Surakarta, yang sangat dikenal dengan sebutan Solo, merupakan sebuah
kota yang menjadi jantung budaya Jawa. Solo, salah satu kota di Jawa tengah
yang masih sangat lekat dengan kebudayaan Jawanya. Secara geografis dan
budaya, Solo merupakan salah satu kota yang terkenal di Jawa Tengah.
Letaknya di dataran rendah yang subur dan masyarakatnyapun terkenal ramah,
kalem dan menyenangkan. Solo memiliki banyak potensi wisata dengan
beragam jenis, objek wisata peninggalan sejarah seperti Keraton Solo, terletak
di tengah kota Jawa, yang di bayangi oleh sisa-sisa peninggalan jaman feodal
dengan masih di peliharanya 2 kerajaan di kota solo, yaitu Keraton Kasunanan
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dan Keraton Mangkunegaran. Selain itu terdapat daerah laweyan atau dikenal
dengan produksi batik solo.

Pada saat ini Solo sudah hampir sama dengan kota-kota modern lainnya.
Di Solo terdapat pusat perbelanjaan modern seperti Solo Grand Mall, Solo
Square, Beteng Trade Centre, selain itu pasar-pasar tradisional juga mulai
diremajakan, adanya citywalk Slamet Riyadi dan juga berbagai apartement
mulai dibangun. Oleh karena itu Solo sangat menarik untuk di jadikan sebagai
salah satu tujuan obyek wisata dan mengundang semua pengunjung wisata dan
tourisme, baik tamu domestik maupun asing. (Jayanti Soraya Dewi — L2B 605
086).

1.2.2. Khusus

Islamic Center memiliki pengertian yaitu sebagai wadah fisik yang
menampung beberapa kegiatan penunjang keislaman. Diantara kegiatan-
kegiatan tersebut terdiri dari kegiatan ibadah mu’amalah dan dakwah. Islamic
Center juga mempunyai peran sebagai pusat atau sentra informasi keislaman
untuk umat muslim maupun umum yang ingin mengetahui dan mempelajari
tentang Islam.

Surakarta adalah salah satu kota yang mayoritas penduduknya beragama
Islam dan mempunyai banyak wadah pendidikan agama Islam. Berbagai
pondok pesantren, sekolah-sekolah, perguruan tinggi berbasis Islam bisa
ditemui di kota ini, oleh karena itu perlu adanya pemusatan kegiatan Islam
sebagai wadah pengetahuan, pendidikan, kegiatan ibadah mu’amalah dan
dakwah, sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar pada khususnya
dan para pelajar, mahasiswa, dan pengunjung pada umumnya yang ingin
menambah wawasan pengetahuan tentang Islam.

Alasan perencanaan International Islamic Center ditujukan untuk
menampung beberapa kegiatan penunjang keislaman yang terdiri dari kegiatan
mu’amalah, dakwah, dan ta’lim keislaman yang mengikuti kemodernan jaman

meliputi pengetahuan teknologi yang berkembang saat ini.



1.3. Perumusan masalah

1. Bagaimana menentukan lokasi bangunan Islamic Center dengan area
lingkungan yang mendukung?
2. Bagaimana mewujudkan desain International Islamic Center di Surakarta

dengan penekanan Arsitektur Modern Kontemporer?

1.4.  Tujuan dan Sasaran

1.4.1. Tujuan
Merancang Islamic Center dengan menganut aktivitas, kebutuhan dan
fasilitas yang berada di luar negeri (international) yang bertujuan untuk
mewujudkan tempat atau wadah aktivitas pendidikan, pengembangan
teknologi, dan dakwabh islam, sebagai pusat kegiatan yang bersifat informatif,
edukatif bagi masyarakat di Surakarta pada khususnya dan pengunjung pada

umumnya.

1.4.2. Sasaran
Menyusun konsep perencanaan dan perancangan International Islamic
Center sebagai pusat studi, pengembangan teknologi, ilmu pengetahuan dan
dakwah Islam di Surakarta, yang meliputi :
1. Konsep Perencanaan
a. Konsep penentuan tapak
b. Konsep pengolahan tapak, lokasi, site, dan zonifikasi
2. Konsep Perancangan
a. Konsep kelompok kegiatan dan kebutuhan ruang
b. Konsep besaran ruang
. Konsep pola hubungan ruang dan organisasi ruang

c
d. Konsep tuntunan dan persyaratan ruang

@D

. Konsep penampilan eksteriordan interior bangunan

=h

Konsep bentuk dan pola tata massa bangunan



1.5. Lingkup Pembahasan

Pembahasan ditekankan pada masalah-masalah dalam lingkup disiplin
ilmu arsitektur sesuai dengan tujuan dan sasaran. Pembahasan diluar lingkup
disiplin ilmu arsitektur akan dibahas sebatas menunjang dan memberi
kejelasan pada pembahasan bangunan International Islamic Center.

Pembahasan mengacu pada sasaran yang berupa tinjauan serta analisa
yang akhirnya akan menghasilkan konsep berupa penyelesaian masalah.

1.6. Metode Pembahasan

1.6.1. Batasan

a. Pembahasan ditekankan langsung pada faktor-faktor permasalahan dan
persoalan yang terjadi, dengan harapan hasil sesuai faktor penentu
pada perencanaan dan perancangan fisik bangunan.

b. Pembahasan mengacu pada lingkup pemikiran dan teori tentang ilmu
arsitektur, diluar pembahasan hanya sebagai batasan bagi bahasan
pendukung.

1.6.2. Lingkup Pembahasan
Pembahasan tentang konsep International Islamic Center Dengan
Penekanan Pada Arsitektur Modern Kontemporer akan diaplikasikan pada
perencanaan dan perancangan tata ruang, pola hubungan ruang, dan fungsi
ruang. Sedangkan perencanaan dan perancangan gaya bangunan, lansekap dan

interior menggunakan konsep Arsitektur Modern Kontemporer saat ini.

1.7. Sitematika Penulisan

Sistematika penulisan Laporan SKPA ini dibagi menjadi beberapa BAB,
yaitu sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Menguraikan penjelasan mengenai latar belakang, permasalahan,
tujuan, dan sasaran, gagasan perencanaan, lingkup pembahasan,
metode pembahasan, dan sistematika penulisan  suatu

permasalahan yang diambil dari penyusunan dan perencanaan
8



BAB |1

International Islamic Center Di Surakarta Dengan Penekanan
Pada Arsitektur Modern Kontemporer untuk mewujudkan tujuan
yang akan dicapai dalam sasaran dengan penggunaan metode-

metode tertentu.

: TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan teori-teori yang berkaitan dengan literatur tentang
International Islamic Center, permasalahan dan dasar-dasar

sumber data yang digunakan dalam penelitian.

BAB Il : TINJAUAN LOKASI

BAB

Berisikan deskripsi umum mengenai lokasi obyek yang akan
dijadikan sebagai tempat untuk perencanaan dan perancangan
bangunan serta data lain yang mendukung keberadaan letak lokasi
tersebut yang didapat dari hasil observasi langsung dan studi

literatur.

IV : ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisikan tentang analisa dan konsep dasar perencanaan dan
perancangan dari International Islamic Center, yaitu site, ruang-
ruang, pola hubungan ruang, tampilan bangunan, struktur

bangunan, interior ruang, dan utilitas.



